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 Abstract: Permasalahan sampah organik, khususnya sisa rumah 
tangga dan limbah pertanian, menjadi tantangan utama dalam 
menjaga keberlanjutan lingkungan di Desa Bresela. Metode 
konvensional seperti penimbunan dan pembakaran tidak sejalan 
dengan tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama 
pilar ke-12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab) 
dan ke-13 (Penanganan Perubahan Iklim). Kegiatan pengabdian 
ini bertujuan memberdayakan masyarakat Wantilan Desa 
Bresela melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan praktik 
Magot Farming (budidaya larva Black Soldier Fly / BSF, 
Hermetia illucens) sebagai solusi inovatif yang bersifat sirkular. 
Metode pelaksanaan meliputi: (1) Sosialisasi teoritis tentang 
konsep 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Replace, Replant) dan potensi 
BSF, (2) Pelatihan teknis meliputi pemeliharaan indukan, 
penetasan telur, dan pembesaran magot, serta (3) 
Pendampingan dan evaluasi berkelanjutan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan 
masyarakat (kenaikan skor rata-rata pre-test dan post-test 
sebesar 35%) dan terbentuknya kelompok budidaya magot 
mandiri. Selain mereduksi volume sampah organik hingga 60% 
per hari di area percontohan, magot yang dihasilkan berhasil 
diolah menjadi pakan ternak berprotein tinggi (40-50%) dan 
kasgot (bekas magot) sebagai pupuk organik. Program ini 
terbukti efektif dalam mendukung ketahanan pangan lokal, 
menciptakan peluang ekonomi baru, dan mengintegrasikan 
aspek lingkungan, sosial, serta ekonomi menuju Desa 
Berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

     Desa Bresela, sebagai salah satu wilayah yang tengah mengalami perkembangan pesat 
di Bali, menghadapi tantangan serius terkait pengelolaan sampah, khususnya sampah 
organik. Mayoritas sampah yang dihasilkan mencapai sekitar 60-70%, berupa sisa makanan, 
limbah pasar tradisional, serta sisa hasil pertanian (Suri et al., 2025). Kondisi ini 
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menimbulkan permasalahan lingkungan yang cukup kompleks karena pengelolaan sampah 
masih mengandalkan sistem tradisional berupa kumpul-angkut-buang dan pembakaran 
langsung (Djunaidi et al., 2025). Praktik tersebut tidak hanya menyebabkan akumulasi 
sampah di tempat pembuangan akhir, tetapi juga berdampak negatif pada kualitas tanah, air, 
dan udara di sekitarnya . Dampak ini sangat bertentangan dengan prinsip ekowisata dan 
upaya keberlanjutan lingkungan yang selama ini dicanangkan oleh pemerintah daerah Bali 
sebagai bagian dari visi pembangunan berkelanjutan. Hal ini menuntut adanya solusi inovatif 
yang dapat mengatasi permasalahan pengelolaan sampah secara efektif, ramah lingkungan, 
dan berkelanjutan agar Desa Bresela dapat menjaga kelestarian alam sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya (A’yun et al., 2025). 

Berbagai kajian literatur terdahulu telah mengidentifikasi teknologi biokonversi 
menggunakan larva Black Soldier Fly (BSF) atau yang lebih dikenal sebagai magot (Hermetia 
illucens) sebagai salah satu metode paling efektif dalam pengelolaan sampah organik pada 
skala kecil hingga menengah. Magot mampu mengurai sampah organik dengan sangat cepat 
melalui proses biologis alami, sekaligus mengubah limbah tersebut menjadi biomassa yang 
kaya protein (Setiawan et al., 2025). Penelitian (Rusadi et al., 2024) menunjukkan bahwa 
penggunaan magot dapat mengurangi volume sampah organik hingga 80%, yang secara 
signifikan dapat meringankan beban pengelolaan sampah. Selain itu, produk turunan dari 
magot, seperti magot kering yang mengandung protein kasar 40-50%, dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak dan ikan yang bernilai ekonomi tinggi. Selain itu, limbah hasil 
pemrosesan magot yang dikenal sebagai kasgot atau bekas magot dapat dimanfaatkan 
sebagai pupuk organik padat dan cair yang berfungsi meningkatkan kesuburan dan kualitas 
tanah. Dengan demikian, teknologi ini tidak hanya membantu pengelolaan lingkungan tetapi 
juga membuka peluang ekonomi baru yang berkelanjutan (Hakim & Syarif, 2025).  

Desa Bresela masih menghadapi masalah krusial berupa tingginya persentase sampah 
organik yang tidak tertangani secara optimal. Permasalahan utama yang ditemukan di lokasi 
pengabdian, Wantilan Desa Bresela, meliputi: 1) Dominasi Sampah Organik: Sekitar 60-70% 
dari total sampah yang dihasilkan merupakan sampah organik (sisa makanan, sisa hasil 
pertanian) yang langsung dibuang ke TPA atau, dalam kasus tertentu, dibakar, menimbulkan 
polusi udara. 2) Kurangnya Pengetahuan Teknis: Masyarakat memiliki minat terhadap 
pemanfaatan sampah tetapi belum memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis yang 
memadai mengenai teknologi pengolahan sampah yang bernilai ekonomi, seperti Magot 
Farming. 3) Keterbatasan Lapangan Usaha: Belum adanya inovasi usaha mikro berbasis 
komoditas non-pertanian yang memanfaatkan sumber daya lokal (sampah) untuk 
meningkatkan pendapatan rumah tangga. 

Kebaruan ilmiah (novelty) dari kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan integrasi 
penuh budidaya magot ke dalam model wirausaha sosial yang berbasis pada Wantilan, yaitu 
balai pertemuan masyarakat desa, sebagai pusat koleksi sampah sekaligus produksi (Irawan 
et al., 2024). Model ini mengadopsi prinsip ekonomi sirkular yang terstruktur secara 
menyeluruh mulai dari hulu, yaitu pemilahan sampah organik di tingkat rumah tangga, 
hingga hilir, yaitu pemasaran produk turunan magot dan pupuk organik di tingkat desa 
(Priantama et al., 2024). Pendekatan ini tidak hanya mengoptimalkan pengelolaan sampah, 
tetapi juga mendukung pelaksanaan tiga pilar utama dari Sustainable Development Goals 
(SDGs) (Zen et al., 2025), yaitu pilar Lingkungan dengan mengurangi dampak sampah, pilar 
Ekonomi melalui penciptaan nilai tambah dan peningkatan pendapatan masyarakat, serta 
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pilar Sosial melalui pemberdayaan komunitas lokal secara berkelanjutan. Dengan demikian, 
model ini tidak hanya inovatif dari sisi teknologi tetapi juga dari sisi sosial-ekonomi dan tata 
kelola lingkungan (A’yun et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan potensi solusi inovatif yang ditawarkan oleh 
teknologi Black Soldier Fly, tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 
memberikan kontribusi nyata dalam pengelolaan sampah organik secara berkelanjutan di 
Desa Bresela. Secara spesifik, tujuan pertama adalah meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran masyarakat yang tergabung dalam komunitas Wantilan Desa Bresela mengenai 
pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, sehingga 
mereka dapat berperan aktif dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan desanya 
(Wijaya et al., 2025). Tujuan kedua adalah melakukan transfer teknologi budidaya magot 
secara komprehensif kepada peserta, mulai dari teknik pemeliharaan, pengelolaan limbah, 
hingga pemanfaatan produk turunan secara optimal. Terakhir, tujuan ketiga adalah 
membentuk dan mengembangkan kelompok wirausaha sosial berbasis budidaya magot yang 
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat secara berkelanjutan melalui pengelolaan 
sampah yang efektif dan pemanfaatan produk-produk bernilai ekonomi, sehingga 
keberlangsungan program ini dapat terjaga dan memberikan dampak positif yang luas bagi 
masyarakat Desa Bresela 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Wantilan Desa Bresela selama empat bulan 
(Agustus--November 2025) dengan melibatkan 25 peserta inti dari perwakilan ibu-ibu PKK, 
pemuda karang taruna, dan petani lokal (n=25). Dengan metode pelaksanaan riset yang 
mengunakan Participatory Action Research (PAR) (Sugiyono, 2018), yang berfokus pada 
kolaborasi aktif dengan masyarakat, dengan melaksanakan tiga tahapan yaitu; 

Tahap 1: Sosialisasi dan Orientasi Dasar (Pengukuran Awal) 
• Pre-Test: Pemberian kuesioner awal untuk mengukur pengetahuan dasar peserta 

mengenai pengelolaan sampah dan konsep 5R. 
• Penyuluhan Teoritis: Presentasi interaktif mengenai dampak sampah organik dan 

pengenalan siklus hidup BSF serta potensi ekonominya. 
Tahap 2: Pelatihan dan Praktik Teknis (Action) 

• Konstruksi: Pelatihan pembuatan kandang kawin (Love Cage) dan wadah 
pembesaran (biopond) menggunakan bahan lokal untuk menekan biaya awal. * 
Manajemen Siklus BSF: Praktik langsung meliputi pemeliharaan indukan (pakan air 
gula), teknik memanen dan penetasan telur, serta praktik pembesaran magot 
melalui proses biokonversi sampah organik. 

• Pengolahan Produk Hilir: Pelatihan pengeringan magot (prepupa) menjadi pakan 
kering dan pengemasan kasgot sebagai pupuk organik. 

Tahap 3: Pendampingan dan Evaluasi Berkelanjutan 
• Pendampingan: Kunjungan rutin dua kali seminggu selama satu bulan untuk 

memastikan SOP dijalankan dan mengatasi masalah operasional 
(hama/kelembaban). 

• Post-Test dan Wawancara: Pengukuran kembali tingkat pengetahuan (post-
test) dan wawancara mendalam untuk menganalisis sikap dan motivasi peserta. 

• Pembentukan Kelompok Swadaya: Fasilitasi pembentukan struktur organisasi 
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kelompok pengelola Magot Farming untuk keberlanjutan ekonomi. 
Kemudian data yang didapatkan dianalisis menggunakan 2 metode yaitu secara 

kuantitatif melalui skor Pre-Test dan Post-Test serta menggunakan data kualitatif yang 
diperoleh dari wawancara partisipan di wantilan Desa Bresela. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Praktik Magot Farming 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dengan Post-Test 
Uji Rata-rata Nilai (%) Standar Deviasi Perbedaan rata-rata (%) 
Pre-Test 52,8 12,5  
Post-Test 88 5,1 + 35,2 

 
Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat 
Tabel diatas menunjukan hasil peningkatan pengetahuan masyarakat Desa Bresela 

mengenai pengetahuan serta kesadaran masyarakat terhadap manfaat program magot 
farming bedasarkan 25 sampel partisipan. Peningkatan sebesar 35,2% pada hasil Uji 
menandakan bahwa menunjukan keberhasilan berdasarkan (Anhar et al., 2024), yang 
memberi batas kesuksesan dari hasil rata-rata nilai minimum 20%. 

Efektivitas Pengelolaan Sampah Organik (Reduksi Limbah) 
Efektivitas kegiatan ini sebagai solusi pengelolaan sampah organik diukur berdasarkan 

rasio reduksi sampah di lokasi mini-farm percontohan wantilan Desa Bresela. Setelah satu 
bulan praktik, mini-farm tersebut mampu mereduksi rata-rata 25 kg sampah organik per 
hari. Dengan estimasi total sampah organik di area percontohan (2-3 rumah tangga) berkisar 
40 kg/hari, ini menunjukkan pengurangan volume sampah hingga 60% dari sumber. Angka 
ini mendekati batas atas efisiensi magot yaitu 80% seperti yang disinggung oleh (Lalander et 
al., 2020). Dengan Rasio Konversi (BCR), dimana setiap 1 kg BSF magot bisa untuk mengolah 
4-5 kg sampah organik.  

Pembahasan 
Dampak nyata pada lingkungan yaitu pengurangan volume sampah yang diangkut ke TPA 

serta berkurangnya pembakaran sampah oleh masyarakat yang akan berdampak langsung 
pada pengurangan emisi gas metana di Desa Bresela. 

Perhitungan dampak ekonomis magot farming 
Indikator keberhasilan tahap 3 adalah terbentuknya kelompok wirausaha mandiri dan 

tercapainya panen serta penjualan produk turunan. Keberhasilan praktik memicu inisiatif 
masyarakat untuk membentuk "Kelompok Usaha Swadaya Magot Bresela". 
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Kelompok ini berhasil mengoperasikan biopond secara mandiri, dengan panen rata-rata 
bulanan sebagai berikut: 

• Magot Kering (Pre-pupa): Rata-rata 5 kg/bulan. 
• Kasgot (Pupuk): Rata-rata 50 kg/bulan. 

Magot kering dijual seharga Rp 30.000/kg dan Kasgot seharga Rp 2.000/kg. Potensi 
ekonomi ini secara nyata mendukung SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) 
dan SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dengan menciptakan sumber pendapatan tambahan bagi 
anggota kelompok. 

Hubungan Magot Farming dengan SDGs di Desa Bresela 
Selain SDGs 1 dan 8, SDGs yang juga ikut berdampak dari praktik magot farming ini adalah 

SDG 2 (Ketahan Pangan), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung jawab serta SDG 
13 (Penanganan Perubahan Iklim). Dimana berdasarkan praktik di lapangan bahwa magot 
kering yang dijual bisa digunakan sebagai pakan pengganti untuk ternak unggas hingga 
ternak perikanan yang dilakukan di areal Desa Bresela. Dengan pengolahan sampah yang 
baik maka berdampak pula pada iklim secara umum karena sampah-sampah organik yang 
pada umumnya dibuang dapat dijadikan produk yang bermanfaat khususnya seperti kasgot 
yang bertindak sebagai pupuk tanaman baik di areal rumah maupun di alam sekitar Desa 
Bresela. Serta hubungan magot farming dengan SDG 12 adalah bukti nyata bahwa tindakan 
magot farming telah melatih serta mengedukasi masyarakat khususnya di Desa Bresela 
untuk praktik memilah sampah organik serta tidak membuang sampah sembarangan di alam 
maupun di TPA. 

 
KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat melalui sosialisasi dan praktik Magot Farming di 
Wantilan Desa Bresela berhasil memberdayakan masyarakat secara holistik dan mencapai 
tolak ukur keberhasilan yang ditetapkan. Program ini menunjukkan efektivitas ganda 
sebagai solusi inovatif dalam pengelolaan sampah organik (reduksi hingga 60%) dan sebagai 
katalisator peningkatan ekonomi berkelanjutan. Keberhasilan transfer pengetahuan teknis 
(kenaikan skor post-test 35,2%) diwujudkan dalam pembentukan kelompok usaha mandiri 
yang mampu memproduksi magot dan kasgot bernilai jual. Magot Farming di Bresela 
menjadi model nyata penerapan ekonomi sirkular yang berkontribusi signifikan pada 
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam aspek 
lingkungan, ketahanan pangan, dan penciptaan pekerjaan yang layak. Untuk keberlanjutan, 
langkah selanjutnya adalah meningkatkan skala produksi dan mengembangkan produk 
turunan bernilai tambah yang lebih tinggi. 
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